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 Abstract 
This study aims to measure the level of social connectedness 
among students using the Social Connectedness Scale (SCS) and 
explore the relationship between social connectedness and 
demographic factors such as gender, relationship status, semester 
level, and participation in campus organizations. This research 
employed a quantitative method with a descriptive and 
comparative approach. A total of 464 students from the Faculty of 
Education at Universitas Negeri Malang were selected through 
stratified random sampling. The primary instrument used was the 
Social Connectedness Scale (SCS), and demographic data were 
collected via a questionnaire. Data analysis was conducted using 
ANOVA and Independent Samples T-Test to evaluate differences in 
social connectedness based on demographic variables. The results 
indicated significant differences in social connectedness based on 
participation in organizations, but no significant differences were 
found based on gender or relationship status. These findings 
highlight the importance of involvement in campus organizations 
to enhance students' social connectedness and well-being. 

 
PENDAHULUAN 

Keterhubungan sosial merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung kesejahteraan 
emosional dan psikologis individu, terutama di kalangan mahasiswa. Mahasiswa berada dalam masa 
transisi dari remaja menuju dewasa, yang diiringi dengan berbagai perubahan sosial, emosional, dan 
akademik (Pittman & Richmond, 2007). Transisi ini seringkali menuntut kemampuan adaptasi yang baik 
terhadap lingkungan baru, termasuk membentuk hubungan sosial yang bermakna dengan rekan-rekan 
mereka. Dalam konteks pendidikan tinggi, keterhubungan sosial memainkan peran krusial dalam 
membentuk pengalaman mahasiswa, baik secara akademik maupun non-akademik (Zhu & Lei, 2020). 

Keterhubungan sosial, atau social connectedness, didefinisikan sebagai sejauh mana individu 
merasa diterima dan terhubung dengan komunitas atau lingkungan sosialnya (Lee & Robbins, 1995). 
Mahasiswa yang memiliki keterhubungan sosial yang kuat cenderung merasa lebih diterima, memiliki 
hubungan yang lebih baik dengan orang-orang di sekitarnya, serta lebih mampu mengelola tekanan 
akademik dan sosial (Stuart et al., 2021). Sebaliknya, kurangnya keterhubungan sosial dapat 
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menyebabkan perasaan terisolasi, kesepian, dan meningkatkan risiko gangguan kesehatan mental 
seperti depresi dan kecemasan (Seppala et al., 2020). 

Penelitian tentang keterhubungan sosial di kalangan mahasiswa semakin relevan dalam beberapa 
dekade terakhir, seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya kesehatan mental di 
lingkungan pendidikan tinggi (Bore et al., 2017). Perguruan tinggi tidak hanya berfungsi sebagai tempat 
pengembangan akademik, tetapi juga sebagai arena di mana mahasiswa dapat membentuk identitas 
sosial dan personal mereka. Lingkungan kampus yang mendukung keterhubungan sosial memberikan 
kesempatan bagi mahasiswa untuk berinteraksi, bertukar pikiran, dan memperluas jaringan sosial 
mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka (Iyer et al., 2020). 

Selain itu, keterhubungan sosial di kalangan mahasiswa juga dipengaruhi oleh beberapa faktor 
demografis, seperti gender, relationship status, tingkat semester, dan partisipasi dalam organisasi 
(Tobolowsky et al., 2020). Gender, misalnya, telah lama dianggap sebagai faktor penting dalam 
membentuk pola keterhubungan sosial. Mahasiswa laki-laki dan perempuan sering kali memiliki 
pengalaman sosial yang berbeda di lingkungan kampus, yang dapat memengaruhi tingkat 
keterhubungan mereka (Russell & Taylor, 2014). Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
faktor gender mungkin tidak selalu menghasilkan perbedaan yang signifikan dalam keterhubungan 
sosial, terutama di lingkungan yang mendukung interaksi sosial yang setara antara kedua gender 
(Thompson & Lucas, 2022). 

Relationship status juga merupakan variabel yang dapat memengaruhi tingkat keterhubungan 
sosial mahasiswa. Mahasiswa yang menjalin hubungan romantis cenderung merasa lebih terhubung 
secara sosial, karena mereka memiliki dukungan emosional dari pasangan mereka (Galovan et al., 2017). 
Namun, penelitian ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa lajang dapat tetap memiliki keterhubungan 
sosial yang kuat melalui interaksi dengan teman, rekan akademik, atau komunitas sosial lainnya di 
kampus. 

Tingkat semester merupakan variabel lain yang perlu diperhatikan dalam mengkaji keterhubungan 
sosial mahasiswa. Mahasiswa pada semester awal, terutama semester pertama, cenderung berada 
dalam fase adaptasi terhadap lingkungan kampus baru, yang mungkin memengaruhi tingkat 
keterhubungan sosial mereka (Bowman et al., 2019). Di sisi lain, mahasiswa pada semester akhir 
mungkin lebih fokus pada persiapan karir atau kelulusan, yang dapat mengurangi interaksi sosial mereka 
dengan rekan-rekan kampus. Hal ini menunjukkan bahwa keterhubungan sosial mahasiswa dapat 
berfluktuasi sesuai dengan fase perkembangan akademik mereka. 

Partisipasi dalam organisasi juga telah diidentifikasi sebagai salah satu faktor penting yang 
memengaruhi keterhubungan sosial mahasiswa. Keterlibatan mahasiswa dalam organisasi kampus, baik 
organisasi akademik, kegiatan ekstrakurikuler, maupun organisasi keagamaan, memberikan mereka 
kesempatan untuk memperluas jaringan sosial mereka dan meningkatkan keterhubungan sosial (Noble 
et al., 2022). Mahasiswa yang aktif dalam organisasi cenderung memiliki keterhubungan sosial yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang tidak terlibat. Partisipasi dalam organisasi kampus 
memberikan mahasiswa ruang untuk berinteraksi dengan rekan-rekan mereka di luar kelas, yang dapat 
memperkuat hubungan interpersonal dan mendukung perkembangan sosial mereka. 

Selain itu, lingkungan kampus yang inklusif dan mendukung partisipasi mahasiswa dalam kegiatan 
sosial dapat memfasilitasi keterhubungan sosial yang lebih baik (Harper & Quaye, 2015). Sebaliknya, 
mahasiswa yang tidak aktif dalam organisasi atau kegiatan sosial cenderung memiliki keterhubungan 
sosial yang lebih rendah, yang dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis mereka. Oleh karena itu, 
penting bagi perguruan tinggi untuk menyediakan lebih banyak kesempatan bagi mahasiswa untuk 
terlibat dalam kegiatan sosial, yang tidak hanya meningkatkan keterhubungan sosial mereka, tetapi juga 
mendukung perkembangan akademik dan personal mereka. 
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Social connectedness di kalangan mahasiswa juga memiliki implikasi penting bagi retensi 
mahasiswa. Menurut Tinto (2017), keterlibatan sosial dan akademik mahasiswa, terutama pada tahun-
tahun awal kuliah, sangat penting dalam membangun rasa keterhubungan yang memengaruhi retensi 
dan keberhasilan akademik mereka. Mahasiswa yang merasa terhubung dengan lingkungan kampus 
mereka cenderung lebih bertahan dan sukses secara akademik, sementara mereka yang merasa 
terisolasi lebih mungkin untuk mengalami kegagalan akademik atau bahkan putus kuliah. 

Dalam konteks penelitian ini, penting untuk mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana faktor-faktor 
demografis dan partisipasi dalam organisasi memengaruhi keterhubungan sosial mahasiswa. Dengan 
memahami dinamika keterhubungan sosial di kalangan mahasiswa, perguruan tinggi dapat merancang 
program yang lebih efektif untuk mendukung keterlibatan sosial dan kesejahteraan mahasiswa, serta 
meningkatkan retensi mahasiswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi tingkat keterhubungan sosial mahasiswa 
menggunakan Social Connectedness Scale (SCS) dan mengeksplorasi hubungan antara keterhubungan 
sosial dengan faktor-faktor demografis seperti gender, relationship status, tingkat semester, dan 
partisipasi dalam organisasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih 
mendalam tentang pentingnya keterhubungan sosial di kalangan mahasiswa dan memberikan 
rekomendasi bagi perguruan tinggi untuk mendukung kesejahteraan sosial dan psikologis mahasiswa. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan komparatif. 
Metode kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat keterhubungan sosial 
mahasiswa secara objektif berdasarkan beberapa variabel demografi. Selain itu, penelitian ini juga 
menggunakan pendekatan komparatif untuk melihat perbedaan tingkat keterhubungan sosial 
berdasarkan jenis kelamin, status hubungan, tingkat semester, dan partisipasi dalam organisasi kampus. 
Population and sampling 

Penelitian ini melibatkan 464 mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan di Universitas Negeri Malang. 
Sampel dipilih menggunakan metode stratified random sampling untuk memastikan representasi yang 
seimbang berdasarkan faktor demografis seperti jenis kelamin, status hubungan, tingkat semester, dan 
partisipasi dalam organisasi kampus. Sampel terdiri dari 232 mahasiswa laki-laki dan 232 mahasiswa 
perempuan, dengan rentang usia partisipan antara 18 hingga 23 tahun (M = 20,1, SD = 1,3). Semua 
partisipan memberikan persetujuan tertulis sebelum berpartisipasi dalam penelitian ini. 
Instrumen 

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Keterhubungan Sosial (Social 
Connectedness Scale), yang dikembangkan oleh Lee dan Robbins (1995). SCS terdiri dari 20 item dengan 
format kuesioner laporan diri yang dirancang untuk mengukur sejauh mana individu merasa terhubung 
dengan lingkungan sosialnya. Skor respon diukur menggunakan skala Likert 6 poin, mulai dari 1 (sangat 
tidak setuju) hingga 6 (sangat setuju). Skor yang lebih tinggi menunjukkan keterhubungan sosial yang 
lebih besar. Reliabilitas SCS dalam penelitian ini sangat baik, dengan nilai Cronbach's alpha sebesar 0,91. 

Partisipan juga diminta untuk mengisi kuesioner demografi yang mencakup informasi tentang jenis 
kelamin, status hubungan (lajang atau menjalin hubungan), tingkat semester (1, 3, 5, atau 7), serta 
partisipasi dalam organisasi kampus (aktif dalam organisasi kampus, aktif di luar kampus, aktif dalam 
kegiatan keagamaan, atau tidak aktif). 
Prosedur 

Pengumpulan data dilakukan selama dua minggu dalam satu semester akademik. Partisipan 
diundang untuk mengisi SCS dan kuesioner demografi melalui platform daring. Survei disebarkan melalui 
email dan media sosial universitas untuk mendorong partisipasi. Partisipan dijamin bahwa semua 
jawaban akan dirahasiakan dan dianonimkan. 
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Analisis Data 
Data dianalisis menggunakan perangkat lunak JASP. Statistik deskriptif, termasuk mean dan 

standar deviasi, dihitung untuk semua variabel. Untuk menguji perbedaan keterhubungan sosial 
berdasarkan faktor demografi, dilakukan uji ANOVA satu arah untuk melihat apakah terdapat perbedaan 
signifikan antar kelompok untuk masing-masing variabel demografi (jenis kelamin, status hubungan, 
tingkat semester, dan partisipasi dalam organisasi kampus). Untuk variabel jenis kelamin dan status 
hubungan, digunakan uji Independent Samples T-Test untuk membandingkan rata-rata. Tingkat 
signifikansi ditetapkan pada p < 0,05 untuk semua uji statistik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 menunjukkan mayoritas responden (53,45%) berada pada kategori Tinggi, yang 
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa merasa terhubung secara sosial dengan lingkungannya 
meskipun mungkin masih ada beberapa area yang perlu diperbaiki. Sebanyak 36,21% responden berada 
pada kategori Sedang, yang mengindikasikan bahwa mereka merasakan keterhubungan sosial yang 
cukup, namun tidak begitu dekat dengan lingkungan sosial mereka. Sebagian kecil responden, yaitu 
5,17%, berada pada kategori Rendah, yang menunjukkan bahwa mereka merasa cukup terisolasi dari 
lingkungan sosial. Sementara itu, 4,31% dari mahasiswa memiliki keterhubungan sosial yang Sangat 
Tinggi, menunjukkan hubungan sosial yang sangat baik, dan hanya 0,86% yang berada pada kategori 
Sangat Rendah, yang mungkin merasa teralienasi dan kesulitan membentuk hubungan sosial yang 
bermakna. 

Tabel 1 <Frequencies for Social Connectedness Among University Students> 

Interpretation Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Very High  20  4.310  4.310  93.966  
High  248  53.448  53.448  89.655  
Moderate  168  36.207  36.207  36.207  
Low  24  5.172  5.172  100.000  
Very Low  4  0.862  0.862  94.828  
Total  464  100.000        

Social connectedness merupakan aspek penting dalam mendukung kesejahteraan emosional dan 
psikologis seseorang, terutama di kalangan mahasiswa yang sedang berada dalam fase transisi 
kehidupan. Leavell, M. A., et al (2019) menekankan bahwa individu yang memiliki tingkat 
keterhubungan sosial yang tinggi cenderung merasa lebih diterima dan memiliki perasaan keterikatan 
yang kuat dengan lingkungan sosialnya, yang berdampak positif pada kesejahteraan dan kesehatan 
mental. Dalam konteks hasil penelitian ini, sebagian besar mahasiswa yang berada pada kategori Tinggi 
dan Sedang mencerminkan bahwa mereka umumnya merasa memiliki hubungan sosial yang positif, 
meskipun mungkin tidak semua hubungan ini memiliki kedalaman yang kuat. Namun, sekelompok kecil 
mahasiswa yang berada pada kategori Rendah dan Sangat Rendah menunjukkan adanya potensi risiko 
sosial dan psikologis. Keterhubungan sosial dapat menyebabkan perasaan isolasi sosial (Holt-Lunstad, 
2021) dan bahkan meningkatkan risiko gangguan kesehatan mental (Arslan, 2021). Hal ini menunjukkan 
bahwa dukungan sosial merupakan prediktor penting dari kesejahteraan psikologis (Yıldırım, M., & 
Tanrıverdi, 2021). 

Selain itu, keterhubungan sosial mahasiswa juga dipengaruhi oleh beberapa faktor demografis 
seperti gender, status hubungan, tingkat semester, dan partisipasi mahasiswa dalam organisasi. Grafik 1 
menunjukkan distribusi skor Social Connectedness Scale (SCS) antara mahasiswa laki-laki dan 
perempuan memiliki variasi yang berbeda. Untuk mahasiswa laki-laki, mayoritas skor berada pada 
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kategori Sedang (61–80) hingga Tinggi (81–100), dengan beberapa nilai yang mendekati kategori Sangat 
Tinggi (101–120). Mahasiswa perempuan juga menunjukkan distribusi yang serupa, dengan sebagian 
besar skor berada pada kategori Sedang hingga Tinggi, meskipun distribusi untuk mahasiswa perempuan 
lebih menyebar dan mencakup beberapa outlier dengan skor yang lebih rendah, sekitar kategori Rendah 
(41–60). 

 
Gambar 1 <Social Connectedness by Gender> 

Baik mahasiswa laki-laki maupun perempuan menunjukkan tingkat keterhubungan sosial yang 
sebagian besar berada pada kategori yang baik (Sedang dan Tinggi), yang mengindikasikan bahwa 
mereka merasa cukup terhubung dengan lingkungan sosial mereka. Meskipun ada perbedaan kecil 
dalam distribusi antara kedua kelompok, perbedaan ini tidak terlalu signifikan. Mahasiswa perempuan 
tampaknya menunjukkan sedikit lebih banyak variasi dalam keterhubungan sosial dibandingkan dengan 
mahasiswa laki-laki. Secara keseluruhan, baik mahasiswa laki-laki maupun perempuan menunjukkan 
bahwa mereka memiliki tingkat keterhubungan sosial yang positif. 

Tabel 2 <Independent Samples T-Test berdasarkan Gender> 
 t df p 

SCS -0.753 462 0.452 
 

Note.  Student's t-test. 
Hasil uji Independent Samples T-Test menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan secara statistik dalam tingkat keterhubungan sosial mahasiswa berdasarkan gender (t = -
0,753, df = 462, p = 0,452). Nilai p yang lebih besar dari 0,05 (p > 0,05) menunjukkan bahwa perbedaan 
rata-rata keterhubungan sosial antara mahasiswa laki-laki dan perempuan tidak signifikan. Dengan 
demikian, berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa gender tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap tingkat keterhubungan sosial mahasiswa dalam sampel penelitian ini. 

Jennings & Bamkole (2019) menyatakan keterhubungan sosial yang kuat berkaitan erat dengan 
perasaan diterima dan terhubung dengan komunitas atau lingkungan sosial. Dalam konteks hasil 
penelitian ini, distribusi yang relatif mirip antara mahasiswa laki-laki dan perempuan menunjukkan 
bahwa pengalaman sosial di lingkungan pendidikan tinggi mungkin lebih dipengaruhi oleh faktor 
kontekstual daripada faktor gender. Felten & Lambert (2020) juga mendukung gagasan ini, di mana 
lingkungan kampus yang menyediakan kesempatan yang sama untuk berinteraksi dapat mengurangi 
perbedaan keterhubungan sosial yang biasanya muncul berdasarkan gender. Meskipun terdapat 
beberapa outlier pada mahasiswa perempuan dengan tingkat keterhubungan sosial yang lebih rendah, 
mayoritas mahasiswa dalam kedua kelompok tetap berada pada tingkat keterhubungan sosial yang baik, 
mencerminkan bahwa lingkungan universitas mungkin memfasilitasi ikatan sosial yang setara di antara 
mahasiswa, terlepas dari perbedaan gender mereka. 
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Selain gender, Relationship status juga dapat memainkan peran penting dalam keterhubungan 
sosial. Hasil penelitian ini dalam grafik 2 menunjukkan mahasiswa yang Menjalin hubungan cenderung 
memiliki distribusi skor Social Connectedness Scale (SCS) pada kategori Sedang (61–80) dan Tinggi (81–
100). Sementara itu, mahasiswa yang Lajang memiliki rentang distribusi yang lebih bervariasi, dengan 
beberapa individu yang masuk dalam kategori Rendah (41–60) bahkan hingga Sangat Rendah (20–40). 
Meskipun demikian, mayoritas mahasiswa lajang juga berada dalam kategori Sedang dan Tinggi, hal ini 
menunjukkan bahwa mereka masih memiliki tingkat keterhubungan sosial yang baik. 
 

 
Gambar 2 <Social Connectedness by Relationship Status> 

Mahasiswa yang Menjalin hubungan tampaknya lebih stabil dalam hal keterhubungan sosial, 
dengan sedikit variasi yang menunjukkan mereka merasa lebih terhubung dengan lingkungannya. 
Sebaliknya, mahasiswa yang Lajang memiliki distribusi yang lebih luas, termasuk beberapa outlier di skor 
rendah, yang mungkin mengindikasikan bahwa sebagian dari mereka merasa lebih terisolasi atau kurang 
terhubung secara sosial. Secara keseluruhan, kedua kelompok menunjukkan tingkat keterhubungan 
sosial yang cukup baik, meskipun mahasiswa yang menjalin hubungan cenderung lebih konsisten dalam 
tingkat keterhubungan sosial mereka 

Tabel 3 <Independent Samples T-Test berdasarkan Relationship Status> 

 t df p 

SCS  -0.986  462  0.325  
Note.  Student's t-test. 

Hasil uji Independent Samples T-Test pada table 3 menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan secara statistik dalam tingkat keterhubungan sosial mahasiswa berdasarkan Relationship 
Status (t = -0,986, df = 462, p = 0,325). Nilai p yang lebih besar dari 0,05 (p > 0,05) menunjukkan bahwa 
perbedaan rata-rata keterhubungan sosial antara mahasiswa yang Lajang dan yang Menjalin hubungan 
tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa status hubungan tidak 
memengaruhi tingkat keterhubungan sosial mahasiswa secara signifikan dalam penelitian ini. 

Fedesco (2019) menekankan bahwa kebutuhan dasar manusia terdiri dari tiga komponen: 
autonomi, kompetensi, dan relatedness (keterhubungan sosial). Kebutuhan akan keterhubungan sosial 
(relatedness) merupakan salah satu kebutuhan mendasar yang, jika terpenuhi, akan meningkatkan 
kesejahteraan seseorang. Namun, hasil dari uji Independent Samples T-Test pada table 3 menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan signifikan dalam tingkat keterhubungan sosial berdasarkan status hubungan 
(lajang atau menjalin hubungan). Hal ini dapat dijelaskan dengan pandangan bahwa keterhubungan 
sosial seseorang tidak semata-mata ditentukan oleh hubungan romantis, melainkan juga dapat 
terpenuhi melalui hubungan sosial yang lebih luas seperti dengan teman, rekan akademik, atau 
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komunitas sosial lainnya. Dengan kata lain, mahasiswa yang lajang mungkin masih dapat memenuhi 
kebutuhan akan keterhubungan sosial melalui interaksi positif di lingkungan kampus, aktivitas 
ekstrakurikuler, atau organisasi mahasiswa. 
 

 
Gambar 3 Social Connectedness berdasarkan Tingkat Semester 

Gambar 3 menunjukkan distribusi skor Social Connectedness Scale (SCS) bervariasi antar 
mahasiswa di berbagai semester. Mahasiswa Semester 1 sebagian besar berada dalam kategori Sedang 
(61–80), dengan sedikit variasi di luar kategori tersebut. Mahasiswa Semester 3 menunjukkan distribusi 
yang lebih luas, dengan beberapa individu berada di kategori Tinggi (81–100), tetapi mayoritas tetap 
berada dalam kategori Sedang. Untuk mahasiswa Semester 5, distribusi skornya relatif seragam di 
sekitar kategori Sedang hingga Tinggi, menunjukkan bahwa mereka merasa cukup terhubung dengan 
lingkungannya. Di sisi lain, mahasiswa Semester 7 menunjukkan distribusi yang lebih sempit dengan 
mayoritas berada di kategori Sedang dan tidak ada skor yang signifikan di kategori lebih tinggi atau lebih 
rendah. Secara keseluruhan, meskipun terdapat sedikit perbedaan antar semester, mayoritas 
mahasiswa berada pada tingkat keterhubungan sosial yang Sedang hingga Tinggi, yang menunjukkan 
bahwa mereka umumnya merasa terhubung dengan lingkungan sosial mereka. Namun, mahasiswa di 
semester awal dan akhir tampaknya menunjukkan keterhubungan sosial yang lebih stabil dan kurang 
bervariasi dibandingkan dengan mahasiswa di semester tengah. 

Berdasarkan data keterhubungan sosial mahasiswa dari berbagai tingkat semester, kita dapat 
mengaitkannya dengan teori perkembangan sosial mahasiswa yang dikembangkan oleh Tinto (2023) 
dalam kajiannya tentang Retention and Student Success. Tinto berargumen bahwa keterlibatan sosial 
dan akademik mahasiswa, khususnya pada tahun-tahun awal kuliah, sangat penting dalam membangun 
rasa keterhubungan yang memengaruhi retensi dan keberhasilan akademik. Dalam konteks hasil ini, 
mahasiswa semester awal (Semester 1) menunjukkan keterhubungan sosial yang relatif stabil di kategori 
Sedang, yang dapat dijelaskan dengan fase adaptasi awal mereka terhadap lingkungan kampus baru. 
Mahasiswa di Semester 3 dan 5 cenderung menunjukkan variasi yang lebih besar, yang mungkin 
mencerminkan peningkatan keterlibatan sosial seiring bertambahnya waktu dan kesempatan mereka 
untuk berinteraksi dalam kelompok sosial atau organisasi kampus. Namun, mahasiswa di Semester 7 
tampaknya mengalami stabilitas kembali pada tingkat keterhubungan sosial yang Sedang, yang bisa 
dipahami sebagai fase transisi menuju dunia kerja atau kelulusan, di mana fokus mereka mungkin 
bergeser dari keterhubungan sosial ke persiapan karir. Dengan demikian, hasil ini mendukung 
pandangan bahwa keterhubungan sosial mahasiswa cenderung berfluktuasi sesuai dengan fase 
perkembangan akademik dan sosial mereka selama masa kuliah. Keterlibatan mahasiswa dalam 
organisasi juga merupakan factor penting dalam  keterhubungan sosial mahasiswa. 
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Gambar 4 Social connectedness berdasarkan Participation in Organizations 

Berdasarkan Grafik 4 tentang keterhubungan sosial mahasiswa berdasarkan Participation in 
Organizations, terlihat adanya variasi dalam tingkat keterhubungan sosial antara kelompok-kelompok 
mahasiswa yang terlibat dalam berbagai aktivitas organisasi. Mahasiswa yang Aktif dalam organisasi 
kampus (AC) menunjukkan distribusi skor Social Connectedness Scale (SCS) kategori Tinggi (81–100), 
menunjukkan bahwa mereka merasa terhubung dengan baik secara sosial. Mahasiswa yang Aktif dalam 
kegiatan keagamaan (AR) juga menunjukkan distribusi yang sebagian besar berada di kategori Tinggi, 
meskipun distribusi ini lebih sempit dibandingkan dengan kelompok lainnya. 

Mahasiswa yang Aktif di luar kampus (AO) memiliki distribusi yang lebih sempit dan terkonsentrasi 
di kategori Sedang (61–80), menunjukkan keterhubungan sosial yang baik tetapi tidak sekuat kelompok 
yang aktif di organisasi kampus atau kegiatan keagamaan. Sementara itu, mahasiswa yang termasuk 
dalam kategori Lainnya (tidak aktif dalam organisasi kampus) menunjukkan variasi yang lebih besar, 
dengan beberapa individu berada di kategori Rendah (41–60) dan beberapa lainnya di kategori Tinggi, 
menunjukkan bahwa kelompok ini memiliki tingkat keterhubungan sosial yang lebih bervariasi, 
tergantung pada aktivitas sosial lain yang mungkin mereka ikuti. Secara keseluruhan, mahasiswa yang 
aktif dalam organisasi kampus dan kegiatan keagamaan cenderung memiliki keterhubungan sosial yang 
lebih tinggi, sedangkan mahasiswa yang aktif di luar kampus atau tidak aktif dalam organisasi memiliki 
keterhubungan sosial yang lebih beragam. 

Tabel 4 <ANOVA – SCS> 
Cases Sum of Squares df Mean Square F p 
Participation in 
Organizations 2908.941 3 969.647 8.431 < .001 

Residuals 35425.059 308 115.016   
Note.  Type III Sum of Squares 

Hasil uji ANOVA satu arah menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik 
dalam tingkat keterhubungan sosial mahasiswa berdasarkan participation in campus organizations (F(3, 
308) = 8,431, p < 0,001). Nilai p yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa setidaknya ada satu 
kelompok yang berbeda secara signifikan dalam tingkat keterhubungan sosialnya dibandingkan dengan 
kelompok lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam berbagai jenis organisasi, 
baik organisasi kampus, kegiatan keagamaan, aktivitas di luar kampus, atau tidak aktif dalam organisasi 
memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat keterhubungan sosial mereka.  
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Mishra (2020) menyatakan semakin tinggi tingkat keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas 
organisasi dan sosial di kampus, semakin besar kemungkinan mereka merasa terhubung secara sosial 
dengan komunitas akademik. Penelitian ini juga sejalan dengan Littman (2022) yang menyatakan bahwa 
keterlibatan dalam jaringan sosial formal seperti organisasi kampus dan kegiatan keagamaan dapat 
meningkatkan rasa memiliki dan keterhubungan sosial. Partisipasi dalam berbagai jenis organisasi 
menciptakan kesempatan untuk membangun hubungan interpersonal yang kuat, yang pada gilirannya 
berdampak positif pada kesejahteraan sosial dan psikologis mahasiswa. Sebaliknya, mahasiswa yang 
tidak aktif dalam organisasi cenderung memiliki akses yang lebih terbatas terhadap dukungan sosial, 
yang dapat menurunkan tingkat keterhubungan sosial mereka.. 
 
SIMPULAN 

Studi ini menemukan bahwa keterhubungan sosial mahasiswa sebagian besar berada dalam 
kategori sedang hingga tinggi, yang menunjukkan hubungan sosial yang umumnya positif di antara 
mahasiswa. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keterhubungan sosial dipengaruhi oleh berbagai 
faktor demografi seperti jenis kelamin, status hubungan, tingkat semester, dan partisipasi dalam 
organisasi kampus. Perbedaan signifikan ditemukan dalam keterlibatan mahasiswa dalam berbagai jenis 
organisasi, dengan mereka yang aktif dalam organisasi kampus dan kegiatan keagamaan cenderung 
memiliki tingkat keterhubungan sosial yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang tidak terlibat. 
Temuan ini menggarisbawahi pentingnya keterlibatan organisasi dalam mendukung kesejahteraan sosial 
mahasiswa dan mendorong universitas untuk menyediakan lebih banyak kesempatan bagi mahasiswa 
untuk terlibat dalam kegiatan sosial guna memperkuat ikatan sosial mereka. 
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